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 Penelitian ini dilakukan bertujuan agar dapat melihat 

kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari Self-

Regulated Learning siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

pada materi bangun datar. Metode yang digunakan yaitu 

deskriptif kualitatif. Di dalam Penelitian ini melibatkan 12 siswa 

kelas VII SMP Negeri 10 Pontianak. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa siswa yang mempunyai kemampuan 

berpikir kreatif pada SRL tinggi siswa dapat mengerjakan soal 

bangun datar dengan benar dan lancar dari bermacam-macam 

sudut pandang yang berbeda lainnya beserta jawaban yang baru 

atau unik, serta siswa dapat mengatur diri dalam menentukan 

tujuan dan target dalam belajar atau mampu memenuhi tiga 

indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu Kefasihan (Fluency), 

Fleksibilitasi (Flexibility), dan Kebaruan (Novelty). Siswa yang 

mempunyai kemampuan berpikir kreatif pada SRL sedang siswa 

bisa mengerjakan soal dengan benar dan lancar dari berbagai 

susut pandang tetapi tidak dapat memberikan jawaban yang baru 

atau hanya bisa memenuhi dua indikator berpikir kreatif yaitu 

Kefasilhan (Fluency), Fleksibilitas (Flexibility). Sedangkan 

siswa yang mempunyai kemampuan berpikir kreatif pada SRL 

rendah tidak bisa memenuhi tiga indikator kemampuan berpikiri 

kreatif serta siswa belum bisa mengatur diri dalam menentukan 

tujuan dan target dalam belajar. 
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1. PENDAHULUAN 

Satu di antara banyak topik yang sering terjadi 

dalam mengembangkan pembelajaran matematika 

adalah kemampuan berpikir kreatif. kemampuan 

tersebut pada kenyataanya sangat kurang diperhatikan. 

Pentingnya mengembangkan kemampuan siswa 

mempunyai banyak manfaat pada diri siswa yaitu  satu 

di antaranya memberikan bentuk dari diri seseorang 

untuk memenuhi segala aktivitas utama dalam 

hidupnya (Munandar, 2012). Namun, pada 

kenyataannya proses belajar mengajar matematika 

masih belum  cukup untuk mengembangkan daya 

pikir, menalar, dan logika pada siswa, hal ini dapat 

menghambat situasi pembelajaran siswa dalam 

berkreasi serta berimajinasi, akibatnya siswa tidak 

terbiasa terlatih berimajinasi, serta mencoba semua 

berbagai solusi sesuai dengan kreativitas yang ada 

pada diri siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

(Nurjaman, & Sari, 2017).   

Hasil riset pada tahun 2018 dari 78 negara yang 

dilakukan oleh Programme for International Student 

Assessment (PISA), ditunjukkan Indonesia berada di 

posisi ke-72. Hal ini mengindikasikan masih perlunya 

peningkatan pembelajaran matematika di Indonesia. 

Satu diantaranya yang menyebabkan kemampuan 

siswa tergolong rendah saat belajar matematika yaitu 
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kemampuan berpikir kreatif, Penelitian tersebut juga 

masih terlihat siswa Indonesia masih harus 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mereka 

(Amanda, dkk., 2019). Maka hasil tersebut 

menunjukkan bahwa berpikir kreatif siswa tergolong 

sangat rendah. 

Berdasarkan survei yang dilakukan peneliti di 

SMP Negeri 10 Pontianak. Peneliti mengsurvei 

dikelas 9A dan 9B dimana masing-masing dari kelas 

tersebut memiliki 30 orang peserta didik. Selama 

melaksanakan PLP peneliti melihat dari 60 orang 

siswa yang diajarkan tersebut terdapat 10 orang siswa 

yang memiliki kreativitas tinggi dalam mengerjakan 

soal yang diberikan, sekitar 20 orang siswa memiliki 

kreativitas sedang dan sisanya emiliki kreativitas yang 

rendah. Dari survei yang dilakukan telihat siswa 

belum kreatif dalam menyelesaikan soal. Selain itu, 

siswa tersebut juga masih terpaku pada satu cara. Pada 

jawaban tersebut belum terlihat adanya cara 

mengerjakan soal dengan langkah yang berbeda, maka 

akan diketahui bahwa siswa kurang dapat 

memunculkan ide-ide kreatif. Akibatnya siswa 

cenderung menghafal cara sesuai apa dicontohkan 

oleh guru. Hal ini menyebabkan rendahnya 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.  

Kemampuan tersebut dinilai masih rendah juga 

dibuktikan oleh salah satu penelitian dari Trisnawati, 

dkk. (2018) yang menyatakan peserta didik SMK 

memiliki kemampuan tersebut yang sangat rendah. 

Hal itu mengakibatkan kemampuan mereka masih 

berada di bawah kriteria ketuntasan minimal. Adapun 

beberapa penyebabnya yaitu belum optimalnya 

pemahaman konsep matematika, tergesa-gesa dalam 

pengambilan keputusan, kurang dapat 

mengembangkan ide-ide, alternatif penyelesaian 

masalah, dan gagasan unik. Berdasarkan pemaparan 

tersebut, dapat dipahami bahwa kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik wajib dikembangkan.  

Fokus pendidikan matematika sekolah selama 

ini satu diantaranya adalah mengembangkan 

kemampuan berpikir yang kritis, tertata dan logis, 

karena hal tersebut sejalan dengan bentuk dan sifat 

ilmu matematika (Siswono, 2018). Walaupun seperti 

itu, peningkatan fokus pengembangan tersebut masih 

perlu ditingkatkan. Rekomendasi tersebut juga sejalan 

dengan hasil riset oleh Munandar (2018) yang 

menyatakan bahwa  mengingat manfaat dari 

kemampuan berpikir kreatif tersebut kepada peserta 

didik meliputi kemampuan melihat peluang solusi 

dalam suatu permasalahan, menyusun jawaban yang 

tepat, dan menemukan ide baru. Didalam berpikir 

kreatif  matematis terdapat aspek-aspek yaitu 

kefasihan, fleksibelitas, dan kebaruan (Siswono, 

2008). Aspek kefasihan dapat menunjukkan ide 

jawaban dan menyelesaikan pertanyaan masalah, 

menguraikan dengan jelas jawaban serta memiliki 

lebih dari satu jawaban. Adapun aspek fleksibelitas 

dapat dinilai apabila siswa dapat menghasilkan 

penyelesaian suatu permasalahan dari berbagai 

perspektif, dan yang terakhir aspek kebaruan yang 

dinilai adalah dalam memecahkan masalah 

matematika, kemudian  membuat cara penyelesaian 

yang baru atau unik dalam memecahkan suatu 

permasalahan dalam mengembangkan soal yang 

diberikan. 

Namun kenyataannya, kemampuan tersebut 

belum bisa dikembangkan secara baik karena saat 

metode pembelajaran yang akan diterapkan masih 

terpaku pada guru, sehingga tidak mengajak siswa 

untuk aktif dalam pembentukan konsep (Maharani, 

2017). Berbagai macam upaya dalam menangani 

permasalahan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa satu diantaranya yaitu Self-regulated learning 

atau yang bisa disebut SRL, karena dapat mengatasi 

cara anak dalam berpikir kreatif. Menurut (Noer, 

2014) bahwa SRL adalah tahapan upaya untuk 

meningkatkan kognitif, perilaku, serta motivasi dari 

siswa agar lebih proaktif pada saat pembelajaran 

dikelas. Menurut Schunk, & Zimerman (2008) hal ini 

juga merupakan faktor kontekstual pribadi yang 

mempengaruhi pembelajaran dan sebagai cara siswa 

mensiplin diri, dapat menunjukkan kemampuan siswa 

untuk mengembangkan kompetensi belajar mereka 

atas inisiatif mereka sendiri dan rasa tanggung jawab. 

Sedangkan Menurut (Santrock, 2007) hal tersebut 

merupakan tahapan belajar yang akan terjadi dengan 

mempengaruhi pikiran, strategi, perasaan dan 

tindakan siswa yang diadaptasi pada hasil untuk 

mencapai hasil. Dengan adanya SRL, siswa bisa 

mengendalikan dirinya dalam mengkombinasikan 

belajar akademik, sehingga hal tersebut dapat 

memotivasi dalam mencapai tujuan belajar dengan 

mandiri serta tanggung-jawab dan siswa diberikan 

keluasaan dalam belajar, maka siswa tidak terbebani 

apa yang diberikan dari gurunya, agar siswa 

merasakan kebiasan secara mandiri dalam belajar.  

Salah satu fakta tentang keterkaitan antara SRL 

dengan kemampuan berpikir kreatif yaitu tingginya 

SRL juga sejalan dengan tingginya kemampuan 

tersebut. Sebabnya adalah adanya perasaan, daya 

pikir, dan aktivitas terencana dan berkelanjutan sesuai 

dengan tujuan yang didalamnya menggunakan 

kemampuan berpikir kreatif, hal tersebut telah 

terangkum di dalam SRL.  

Berdasarkan pemamaparan diatas, peneliti 

tertarik dengan terdapatnya pengaruh kedua hal 

tersebut, maka penelitian ini dilakukan karena peneliti 

ingin mengetahui kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa ditinjau berdasarkan tingkatan dari 

Self-Regulated learning (SRL) pada materi bangun 

datar  kelas VII SMP Negeri 10 pontianak. Jika 

kemampuan tersebut dilihat berdasarkan tingkatan 

dari SRL diketahui hasilnya, maka diharapkan agar 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi para pendidik 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan diindonesia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif 

Kualitatif. Sumber datanya didapatkan dari situasi 

yang akan terjadi dengan memberikan perlakuan 
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seperti angket, soal tes dan wawancara (Sanjaya, 

2013). kesimpulkan penelitian ini akan mendapatkan 

hasil data penjabaran berupa rangkaian kalimat dari 

subyek yang  diamati.  

Tujuan penelitian ini, agar mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau 

berdasarkan tingkatan dari SRL dalam menyelesaikan 

materi bangun datar.   

Adapun subyeknya adalah siswa kelas VII 

SMP Negeri 10 Pontianak, Peneliti memilih satu kelas 

untuk sampel penelitian dengan objek penelitiannya 

yaitu kemampuan berpikir kreatif matematika siswa 

yang dilihat berdasarkan tingkatan dari SRL pada 

materi bangun datar.  

Data diambil dari soal test kemampuan berpikir 

kreatif dan angket SRL. Kedua instrument tersebut 

sudah divalidasi oleh dosen Pendidikan Matematika 

FKIP Untan dan Guru Matematika di SMP Negeri 10 

Pontianak, hasil validasi didapatkan dengan nilai rata-

rata validitas yaitu untuk tes sebesar 0,80 pada 

kategori tinggi dan untuk angket sebesar 0,63 pada 

kategori tinggi, sehingga isntrumen tersebut layak 

akan digunakan pada penelitian. Kedua alat 

pengumpul data itu diberikan kepada 12  siswa, hasil 

jawaban yang didapatkan diberikan skor serta 

dianalisis agar mendapatkan reabilitasnya, dan hasil 

perhitungan yang didapatkan untuk tes  sebesar 0,83 

dengan kategori tinggi sedangkan untuk angket 

sebesar 1,02 dengan kategori sangat tinggi sehingga 

layak digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif dan SRL. 

Materi yang digunakan ini untuk mengukur 

variabel-variabel penelitian tersebut adalah materi 

Bangun datar. Tes yang diberikan kepada 12 siswa 

dengan waktu pengerjaan 60 menit dan dikerjakan 

secara individu, sedangkan angket dikerjakan dengan 

waktu pengerjaan 15 menit. Setelah pengerjaan selesai 

dan dikumpulkan, peneliti melakukan penskoran pada 

jawaban tes dan angket, untuk tes menggunakan 

pedoman penskoran dengan rentang skor 0 sampai 4, 

sedangkan untuk angket menggunakan skala Likert 

dengan rentang 1 sampai 4. Setelah skor data 

diperoleh akan diklasifikasikan ada 3 kategori yaitu 

tinggi, sedang dan rendah 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan Pembahasan ini diperoleh pada data 

yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan di 

SMP Negeri 10 Pontianak pada tanggal 24 Mei 2022. 

Data-data tersebut adalah hasil dari Soal tes dan 

angket yang telah diberikan kepada 12 siswa Sekolah 

tersebut. Adapun hasilnya dijabarkan sebagai berikut: 

Hasil Angket Self-Regulated Learning 

Grafik frekuensi skor hasil tes Angket SRL 

yang diperoleh oleh siswa: 

 

 
Gambar 1.1 Kategori Hasil Angket SRL Siswa 

Dari gambar grafik diatas siswa kategori tinggi 

sebesar 25%, sedang 17%, dan rendah 58%.  

Berdasarkan hasil penelitian pada gambar 1.1 

bahwa SRL yang dimiliki siswa kelas 7 dalam 

menyelesaikan soal bangun datar tergolong masih 

rendah karena mereka belum mampu memenuhi 

beberapa indikator pada angket. Indikator yang 

seharusnya dicapai meliputi mereka dapat berinisiatif 

untuk belajar, dapat mengambil keputusan, 

menganalisa kebutuhuan pembelajaran, 

memanajemen pembelajaran, menetapkan target dan 

tujuan belajar, mempunyai perspektif halangan adalah 

tantangan, mengoptimalkan sumber belajar yang 

relevan, mengaplikasikan strategi belajar, serta 

mengevaluasi pembelajarannya dari self efficacy 

(konsep diri). Hal lain yang dapat menyebabkannya 

tergolong rendah yaitu tidak adanya keseriusan siswa 

saat mengerjakan angket SRL 

Selain hasil penyebaran angket yang telah 

dipaparkan. Berikut hasil tes yang diberikan kepada 

Siswa SMP Negeri 10 Pontianak yang juga 

divisualisasikan ke dalam diagram batang. 

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis  

 

 
Gambar 1.2 Kategori Hasil Tes Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

Berdasarkan hasil tes tersebut, terlihat pada 

grafik diagram batang di atas terdapat 3 kategori yang 

diukur yaitu tinggi sebesar 75%, sedang sebesar 17%, 

dan rendah sebesar 8%. 

 Berdasarkan hasil penelitian pada gambar 1.2 

bahwa kemampuan tersebut dalam tergolong tinggi, 

siswa yang dapat dikatakan tinggi apabila siswa 

tersebut mampu memenuhi semua indikatir yang ada 

pada kemampuan berpikir kreatif 

Pada aspek kefasihan siswa tersebut dapat 

mencetuskan variasi ide, jawaban, dan menyelesaikan 

masalah, lancar pada saat menguraikan jawaban 

dengan jelas dan benar. Aspek fleksibelitas yang siswa 
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mampu memunculkan variasi ide, siswa dapat 

menyelesaikan dengan cara yang mudah dalam 

menyelesaikan masalah dari berbagai sudut pandang. 

Dan aspek kebaruan siswa dapat memecahkan 

masalah matematika, siswa juga mampu membuat 

cara penyelesaian yang berbeda atau unik (Siswono, 

2008). Hal ini menunjukkan siswa tergolong tinggi 

karena mampu memenuhi aspek-aspek kemampuan 

berpikir kreatif 

Berdasarkan pemaparan kedua data hasil 

penelitian tersebut. Berikut hubungan kemampuan 

berpikir kreatif matematis berdasarkan SRL siswa 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

Berdasarkan Tingkatan SRL 

 
Tabel 1.1 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis berdasarkan tingkatan dari SRL 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui 

bahwa siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

kreatif matematis pada tingkatan SRL tinggi 

menunjukan persentase-sebesar 90% 

Kemudian siswa yang memiliki kemampuan 

tersebut pada tingkatan sedang mempunyai persentase 

sebesar 91%. Sedangkan pada tingkatan rendah 

dengan persentase sebesar 78%. Dari tabel tersebut 

dapat dibuat visualisasi berbentuk diagram sebagai 

berikut 

 
Gambar 1.3 Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Berdasarkan Tingkatan SRL 

Pembahasan diagram tersebut dijabarkan 

dengan mengklasifikasikannya ke dalam tiga 

tingkaran SRL, yaitu sebagai berikut 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Matematis 

Pada Tingkatan SRLTinggi 

Berdasarkan hasil yang didapatkan,  siswa 

yang SRL tinggi memiliki kemampuan berpikir kreatif 

tinggi sebesar 100%. Ketercapian secara keseluruhan 

siswa sebesar 90%. Siswa pada aspek kefasihan 

mampu menyampaikan pendapatnya terkait tahapan 

saat menyelesaikan soal dengan baik dan benar. 

Tahapannya yaitu mencari luas pada bangun datar 

menggunakan apa yang siswa ketahui dari soal, 

kemudian memikirkan kemungkinan ukuran-ukuran 

yang sesuai dengan soal tes yang diberikan. Siswa 

juga dapat memberikan jawaban yang bervariasi 

dengan memberikan jawaban benar dan berbeda. 

Sedangkan, pada aspek fleksibilitas siswa mampu 

memberikan alternatif   jawaban lainnya untuk dapat 

menyelesaikan soal bangun datar yang diberikan. 

Siswa dapat memberikan jawaban berbeda dengan 

hasil dengan hasil yang beragam sesuai dengan 

pertanyaan soal tes yang diberikan. Dan pada aspek 

kebaruan  siswa mampu menentukan solusi sendiri 

dalam mencari jawaban pada soal tes yang diberikan. 

Siswa menentukan jawaban dengan memberikan 

solusi jawaban yang beda dengan apa yang pernah 

diajarkan oleh guru. Maka dapat diketahui siswa yang 

tergolong tinggi dapat mengerjakan masalah 

matematika dengan benar dan lancar dari sudut 

pandang yang berbeda, dan jawabannya tergolong 

baru (Siswono, 2008). Hasil penelitian (Lesmanawati, 

dkk. 2020) yang mengatakan bahwa siswa yang 

mempunyai SRL tinggi dapat memenuhi ketiga 

indikator kemampuan tersebut. Siswa bisa 

mengemukakan ide dan cara dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan matematika sesuai dengan 

informasi yang didapatkan, serta siswa dapat 

mengembangkan ide pada materi yang diberikan, 

sehingga memberikan jawaban yang baru atau unik 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

Pada Tingkatan SRL Sedang. 

Siswa pada tingkatan SRL sedang dengan 

kemampuan berpikir kreatif matematis tinggi sebesar 

100%. Karena dapat memenuhi  aspek berpikir kreatif 

matematis yaitu kefasihan dan fleksibilitas. (Siswono, 

2008). Dimana aspek kefasihan Siswa bisa 

menyatakan pendapatnya mengenai tahapan yang 

dapat dilakukan untuk menyelesaikan soal dengan 

benar dan lancar. Beberapa tahapan yang dilakukan 

diantaranya mencari luas pada bangun datar 

menggunakan apa yang siswa ketahui dari soal, lalu 

mencari peluang yang terjadi sesuai dengan soal tes 

yang diberikan. Siswa juga dapat memberikan dengan 

bervariasi jawaban yang benar, serta tepat. Sedangkan, 

aspek fleksibilitas siswa hanya dapat memberikan 

alternatif jawaban atas keluasan dan pencarian 

jawaban mereka. Dan aspek kebaruan siswa tidak 

dapat memberikan jawaban dengan hasil pemikiran 

sendiri. Alternatif jawaban yang diberikan hanya yang   

diajarkan oleh guru disekolah. Berdasarkan hal 

tersebut, siswa yang tergolong sedang tidak dapat 

memberikan cara yang berbeda atau unik. Hasil 

penelitian (Fineldi, 2020) mengatakan bahwa siswa 

yang mempunyai SRL sedang hanya dapat memenuhi 

dua indikator yaitu Kefasihan (Fluency), dan 

Fleksibilitas (Flexibility), siswa hanya dapat 
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memberikan jawaban yang benar dari berbagai sudut 

pandang tetpi tidak dapat memberikan jawaban baru. 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Matematis 

Pada Tingkatan SRL Rendah 

Siswa yang memiliki tingkat SRL rendah 

terdapat 3 kategori yaitu siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif tinggi sebesar 57%, 

sedang sebesar 29%, dan rendah sebesar 14%. Siswa 

pada tingkatan tersebut tidak dapat memenuhi ketiga 

indikator kemampuan tersebut.  

Seorang siswa tingkatan SRL yang rendah 

dalam hal keahlian bahasa dapat menggambarkan 

tahapan-tahapan yang diambil dalam menyelesaikan 

suatu masalah dengan lancar, tetapi perhitungan hasil 

dalam memahami konsep dalam memecahkan 

masalah mungkin masih sulit. Sedangkan, siswa hanya 

dapat memberikan hasil jawaban yang beragam. 

Dimana aspek fleksibilitas siswa hanya dapat 

menerapkan satu solusi alternatif. Selain itu, aspek 

kebaruan tidak dapat menemukan ide baru untuk 

memecahkan permasalahan, hanya menggunakan 

metode yang diterapkan oleh guru mereka. Maka, 

siswa yang tergolong rendah tidak lancar 

menyelesaikan masalah matematika. Hasil penelitian 

Meiliana, & Aripin. (2019) mengatakan bahwa siswa 

masih mengalami kesulitan saat mengemukan ide 

dalam menyeleisaikan masalah yang diberikan serta 

belum mampu memahami konsep pada materi, maka 

siswa tersebut tidak dapat memberikan ide yang luas 

dan baru. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil  yang ditemukan serta 

pembahasan mengenai Kemampuan Berpikir Kreatif 

siswa berdasarkan tingkatan SRL pada Materi Bangun 

Datar Kelas VII SMP Negeri 10 Pontianak, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Berdasarkan tingkatan pada pembahasan 

tersebut,  disimpulkan bahwa siswa yang mempunyai 

kemampuan berpikir kreatif pada tingkatan SRL tinggi 

siswa dapat mengerjakan masalah matematika dengan 

benar serta lancar dari berbagai sudut pandang yang 

berbeda dengan jawaban yang baru atau unik, serta 

siswa dapat mengatur diri saat menentukan tujuan dan 

target dalam belajar atau mampu memenuhi ketiga 

indikator kemampuan tersebut. Siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif pada tingkatan SRL 

sedang siswa  menyelesaikan soal bangun datar 

dengan benar dan lancar dari berbagai susut pandang 

tetapi tidak  memberikan jawaban yang baru atau 

hanya bisa memenuhi dua indikator berpikir kreatif 

yaitu Kefasihan (Fluency), Fleksibilitas (Flexibility). 

Sedangkan siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

kreatif pada tingkatan SRL rendah tidak bisa 

mencukupi ketiga indikator tersebut, jadi, siswa belum 

bisa mengatur diri dalam menentukan tujuan dan 

target dalam belajar.  

Saran 

Saran dari penulis berdasarkan dari hasil 

temuan-temuan dalam penelitian yaitu diharapkan 

guru dapat mengedukasi siswa Self-Regulated 

Learning supaya mereka terbiasa sendiri serta mencari 

beragam cara saat menyelesaikan soal matematika 
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